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memperoleh surat jaminan dari kepala desanya, biasanya akan
mendapat perhatian dari pihak pimpinan pabrik.

Di samping itu dalam penerimaan tenaga karyawan baru,
pihak pimpinan PT. Damatex juga memperhatikan segi kebu-
tuhan lain, yaitu untuk meningkatkan bidang keolahragaan,
maka dia ada juga penerimaan khusus bagi mereka yang mem-
punyai bakat olah raga, antara lain ahli sepak bola. Misalnya
beberapa orang warga Kelurahan Gendongan ada yang diterima
sebaga karyawan PT. Damatex karena mempunyai keahlian
sebagai pemain sepak bola.

Perubahan lapangan pekerjaan kecuali dari kalangan peta-
ni, para pekerja jasa angkutan dan pedagang, yang menjadi
karyawan pabrik, juga kesempatan memperoleh pekerjaan di
kalangan para pensiunan dan purnawirawan ABRL

Kedatangan para karyawan, pabrik yang berasal dari luar
kota Salatiga, seperti Semarang, Solo, Yogyakarta, Madiun
dan lain-lainnya, beberapa penduduk menyediakan rumah
atau kamar mereka untuk disewakan atau menerima mere-
ka yang menumpang makan (kost).

Perubahan dalam pendidikan

Sekalipun latar belakang kehidupan sosial ekonomi antara
Desa Ledok dan Desa Gendongan berbeda, namun dalam bi-
dang pendidikan terdapat persamaan. Penduduk desa Ledok
mempunyai latar belakang agraris sedangkan penduduk desa
Gendongan karena tidak terdapat lahan pertanian kebanyakan
mempunyai matapencaharian ‘sebagai pegawai, buruh indus-
tri dan perdagangan.

Sebelum industri tekstil didirikan di daerah tersebut pen-
duduk kedua desa tersebut sebagian besar minimal berpendi-
dikan sekolah dasar.

Pada waktu dilakukan penelitian sebagian dari pendidik
telah memperoleh pendidikan tingkat menengah, bahkan ada
beberapa yang telah menamatkan pendidikan akademi atau
perguruan tinggi.

Mengamati pendidikan formal di daerah penelitian, kecen-
derungan penduduk berusia sekolah memilih pendidikan



umum daripada pendidikan kejuruan. Perbandingannya anta-
ra 7 : 3 (tahun 1985). Alasan yang umum mengapa mereka
cenderung memilih pendidikan umum, karena menganggap
bidang kelanjutannya lebih luas. Sedangkan mereka yang me-
milih bidang kejurusan beranggapan keuntungan segera akan
memperoleh pekerjaan.

Gejala yang tampak dalam segi pendidikan di kalangan
penduduk kedua desa, yaitu tingginya angka drop out di ka-
langan pelajar. Kenyataan faktor ekonomi adalah penyebab
utama bertambahnya angka drop out. Hal itu dapat kita mak-
lumi sebab sebagian besar lapangan kerja yang tersedia dalam
sektor pertanian maupun sektor jasa atau bidang home indus-
tri tidak dapat menunjang kehidupan sehari-hari, pada kalang-
an sebagian penduduk kedua desa.

PT. Damatex pada awal berdirinya dalam penerimaan te-
naga baru masih dapat menampung tenaga kerja yang berpen-
didikan sekolah dasar. Namun dalam perkembangannya ke-
mudian PT. Damatex dan PT. Timatex memerlukan tenaga-
tenaga trampil yang sesuai dengan kegiatan bidang industri
tekstil. Dengan demikian mulai dirasakan adanya persaingan
pendidikan dalam penerimaan tenaga buruh pabrik. Mereka
yang berpendidikan Skolah Tehnik Menengah akan memper-
oleh kesempatan yang lebih longgar untuk diterima sebagai
karyawan pabrik daripada yang berpendidikan Sekolah Dasar.

Di samping pendidikan formal berkembang pula pendidik-
an non formal yang berupa kursus-kursus ketrampilan. Adapun
beberapa jenis kursus ketrampilan yang memperoleh perhati-
an para remaja pada kedua desa tersebut antara lain bidang
elektronika, mekanika, teknik, kecantikan dan modiste.

Meskipun kehadiran industri tekstil di tempat tersebut bu-
kan merupakan faktor utama terhadap kemajuan pendidikan
di kalangan penduduk desa Ledok dan Gendongan, namun
secara tidak langsung ikut menunjang pendidikan masyara-
kat sekitarnya. Dalam kaitannya dengan kedatangan tenaga-
tenaga kerja dari daerah lain yang mempunyai latar belakang
pendidikan cukup tentu telah menimbulkan pengaruh vang
positif terhadap penduduk setempat dalam bidang pendi-
dikan.
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Baik PT. Damatex maupun PT. Timatex belum menyeleng-
garakan pendidikan khusus untuk calon karyawan pabrik. Me-
mang telah menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan oleh
pimpinan pabrik pabrik kemungkinannya untuk mendirikan
Sekolah baik Taman Kanak-kanak maupun Sekolah Dasar
untuk menampung anak-anak karyawan pabrik.

Perubahan dalam Kehidupan Keluarga

Pembangunan industri merupakan unsur pokok dalam me-
laksanakan ketetapan GBHN, yakni dicapainya sasaran-sasaran
pembangunan jangk apanjang, dan dalam rangka memberikan
landasan yang kuat untuk pembangunan selanjutnya.

Pembangunan industri ditujukan untuk :

memperluas kesempatan kerja.
meratakan kesempatan berusaha.
meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan.
memanfaatkan sumber daya alam, energi dan sumber daya
manusia, dan
e. mengembangkan wilayah Pusat Pertumbuhan Indus’tri
(WPPI) yang berorientasikan pertumbuhan ekonomi pada
zona-zona industri dasar/kunci.
Adapun pengembangan industri tekstil dalam Repelita
IV diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
peningkatan ekspor. Perkiraan yang direncanakan akan dicapai
pada akhir Repelita IV untuk kebutuhan tekstil dalam negeri
adalah sebesar 2.500 juta meter, sedangkan untuk ekspor sebe-
sar 120 juta meter dan pakaian jadi sebanyak 13,4 juta meter.

oo ow

Pada masyarakat Jawa, somah yang terbentuk karena suatu
perkawinan, merupakan unit terkecil dalam pembentukan ke-
lompok masyarakat. Somah sebagai unit sosial terkecil meme-
gang peranan penting dalam kehidupan masyarakat.

Perubahan pola kehidupan keluarga/rumah tangga sebagai
akibat adanya industri dapat terjadi karena pergeseran peker-
jaan pertanian ke pekerjaan non pertanian.

Dari hasil pengamatan pada dua desa lokasi penelitian da-
pat dilihat berbagai variasi kehidupan keluarga para warganya.
Sebelum PT. Damatex berdiri kehidupan keluarga warga kedua
desa kebanyakan masih sederhana. Kebanyakan mereka mem-



punyai mata pencaharian dalam bidang pertanian, industri
rumah tangga dan pedagang. Kebutuhan tenaga kerja dapat
dipenuhi dari penduduk setempat. Pekerjaan di sektor perta-
nian, karena lahan pertanian tidak begitu luas para pemilik
sawah lebih menyukai sistem Kerja pocokan, artinya pekerjaan
mengolah tanah diserahkan kepada buruh tani. Selanjutnya
pekerjaan di sawah cukup dikerjakan oleh anggota somah
(batih).

Umumnya keluarga inti terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak. Untuk kalangan keluaga yang agak mampu atau keluarga
mampu, biasanya dalam keluarga inti ikut pula pembantu ru-
mah tangga atau anggota kerabat dekat yang lain.

Kontak individual antara anggota somah belum banvak
mempengaruhi kehidupan keluarga secara keseluruhan. Kedu-
dukan kepala somah (suami/bapak) umumnya pemegang ke-
bijaksanaan keluarga, sehingga kedudukannya adalah domi-
nan. Meskipun dalam berbagai urusan tertentu istri/ibu dapat
menyelesaikan sendiri. namun dalam berbagai urusan yang
menvangkut martabat keluarga, hubungan antar keluarga
serta pengawasan anak-anak. suami memegang Kedudukan
yang menentukan.

Kaum wanitanya kebanyakan bekerja di rumah. meski-
pun sebagian ada pula yang berdagang atau berjualan di pasar
dan sebagian kecil yang bekerja sebagai buruh atau karyawati
suatu instansi pemerintah atau swast. Dengan demikian waktu
bekrumpul diantara anggota keluarga cukup lama.

Dengan kehadiran PT. Damatex di lingkungan Kelurahan
Ledok dan Gendongan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. telah mempengaruhi perubahan dalam kehidupan
keluarga. Kebutuhan tenaga kerja PT. Damatex tidak cukup
hanya dipengaruhi oleh penduduk sekitarnya, karena kompo-
sisi ketenagaan bervariasi, dari tenaga yang berpendidikan ren-
dah sampai yang berpendidikan ahli tekstil dan ahli mesin.
Untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja di pabrik, ma-
ka PT. Damatex juga menerima lamaran dari luar daerah Sala-
tiga. Kedatangan tenaga kerja industri mengakibatkan penam-
bahan penduduk pada kedua desa. maka penduduk setempat
terpaksa menerimanya sebagai orang vang menumpang. pe-
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nyewa kamar / rumah, penduduk baru yang bermukim di ke-
dua desa tersebut karena perkawinan atau perpindahan.

Kehadiran pendatang sebagai akibat adanya industri tekstil
di daerah tersebut, ternyata mempunyai pengaruh terhadap ke-
hidupan keluarga masyarakat setempat. Pada masa sebelum
adanya pabrik masyarakat desa Ledok dan desa Gendongan
kebanyakan terdiri dari keluarga batih atau keluarga luas yang
utrolokal.

Keluarga luas utrolokal terdiri dari keluarga inti senior dan
keluarga inti anak-anaknya, baik anak-anak laki-laki ataupun
anak-anak perempuan. Keluarga luas utrolokal terdapat da-
lam masyarakat Jawa.

Dengan kedatangan penghuni baru yang tidak ada hubung-
an kerabat, masuk menjadi anggota keluarga batih atau keluar-
ga luas, sudah barang tentu akan menimbulkan perubahan
dalam pola kehidupan keluarga yang ditumpangi. Bagi pe-
milik rumah akan memperoleh tambahan penghasilan berupa
uang sewa kamar atau uang makan dari si penumpang/pe-
mondok atau penyewa.

Pendatang baru dengan latar belakang sosial yang ber-
beda tentu akan mempengaruhi atau dipengaruhi dalam
perilaku sehari-hari. Kebebasan bergerak mulai dikurangi.

Pengaruh lain yang menimbulkan perubahan dalam kehi-
dupan keluarga akibat kehadiran industri, terjadinya karena
perubahan lapangan pekerjaan. Keluarga petani, buruh indus-
tri rumah tangga, pedagang atau kegiatan dalam bidang jasa
yang beralih pekerjaan menjadi karyawan pabrik. Namun
mekanisme kerja di lingkungan pabrik ternyata berbeda de-
ngan mekanisme kerja pada profesi yang lama. Adanya sistem
kerja shift atau bergilir waktu, maka waktu kerja mereka men-
jadi tidak tetap, yaitu kadang-kadang kerja shift pagi, shift
siang atau shift malam.

Dengan adanya mekanisme kerja yang tidak menentu ter-
sebut, mengakibatkan pola kehidupan maupun kegiatan sehari-
hari mengalami perubahan pula. Keberadaan seorang kepala
somah atau bapak yang berubah-ubah akan mengurangi pula
kegiatan pengawasan terhadap anak-anaknya, pergaulan de-
ngan masyarakat sekitarnya, misalnya silaturahmi kepada ke-



rabat atau ikut serta dalam penjagaan keamanan di kampung-
nya.

Kasus-kasus semacam ini lebih-lebih akan dirasakan oleh
kalangan keluarga vang suami dan isteri sama-sama menjadi
karvawan pabrik. Jika demikian halnya maka antara suanm
dan isteri akan memilih shift yang berbeda, dengan pertim-
bangan agar pengawasan terhadap anak-anak dan mengurusi
rumah tangga dapat bergantian. Namun dalam waktu-waktu
tertentu mereka dapat bersama-sama/memilih shift yang sama

Perubahan dalam kehidupan keluarga yang lain berhubung-
an dengan sistem kekerabatan, yaitu sementara pendatang ada
yang menikah dengan penduduk setempat.

Penduduk yang semula bekerma dalam bidang pertanian.
setelah diterima menjadi karyawan pabrik, maka kebiasaan
bertani hanya sebagai sambilan bahkan ada kalanya ditinggal-
kan sama sekali. Kegiatan si isteri juga mengalami perubahan,
karena kesibukannya sehubungan beralih menjadi isteri karya-
wan pabrik. Sebagai isteri karyawan pabrik, maka sewaktu-
waktu ia juga akan terlibat dalam kegiatan yang berhubungan
sebagai keluarga besar karyawan pabrik.

Kebiasaan dalam berpakaian juga mengalami perubahan.
karena semua karyawan pabrik memperoleh pakaian kcrja
yang seragam dan dipakai setiap hari.

Dalam kegiatan sosial misalnya jika mereka para karyawan
pabrik penduduk kedua desa pada suatu ketika mengadakan
peralatan kerja mengawinkan anaknya atau mengkhitankan
anaknya, maka para tamu yang datang di samping para kerabat
dan tetangga sekitarnya, juga rekan-rekan sekerjanya para
karyawan pabrik.

Penduduk desa Ledok dan Gedongan sebelum menjadi
karyawan pabrik adalah berstatus sebagai warga kampung dan
warga kelurahan tempat mereka tinggal. Setelah menjadi kar-
yawan pabrik ia juga berstatus sebagai anggota Sarikat Buruh
Textiel dan Sandang/FBSI basis PT. Damatex dan PT. Tima-
tex.

Dalam kedudukannya sebagai karyawan pabrik di samping
mempunyai tanggung jawab ia juga memperoleh beberapa fasi-
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litas yang diberikan oleh pihak pabrik. Beberapa fasilitas yang
diterima oleh seorng karyawan pabrik antara lain berupa :

a. upah bulanan ditambah beberapa macam tunjangan.
b. disediakan alat transportasi berupa bus antarjemput.
c. biaya perawatan/pengobatan.

d. 3 stel pakaian seragam dan 2 stel sepatu setiap tahun.
e

memperoleh bantuan sosial berupa sumbangan untuk kela-

hiran, perkawinan dan kematian serta fasilitas-fasilitas yang

lain.

Hal itu juga mempunyai pengaruh terhadap kehidupan ke-
luarga. Sebelum menjadi karyawan pabrik, ia mempunyai
penghasilan yang tidak tetap, baik sebagai petani, pedagang
kecil ataupun kegiatan bidang jasa.

Seorang ibu rumah tangga yang kemudian diterima sebagai
karyawati pabrik, telah mengalami perubahan terutama dalam
kedudukannya sebagai ibu rumah tangga. Seorang karyawan
PT. Damatex bernama Muntahir (32 tahun) lulusan STM mulai
bekerja di pabrik sejak tahun 1981. la berasal dari Boyolali.
Ia tertarik bekerja di pabrik karena beberapa kawannya telah
bekerja di tempat tersebut lebih dhulu. Ia kemudian menikah
dengan teman sepekerjaan. Isterinya adalah penduduk asli
desa Ledok. Karena pabrik mengadakan sistem kerja shift
(giliran), maka suami isteri tersebut dapat bergantian berada
di rumah. Jika terpaksa harus bekerja dalam waktu yang ber-
samaan, mereka akan mengatur kegiatan urusan rumah tangga
dengan bantuan orang tuanya.

Perubahan Dalam Peranan Wanita

Dalam setiap kehidupan kebudayaan, wanita dan laki-laki
mempunyai peranan dan pola tingkah laku yang berbeda
untuk saling melengkapi perbedaan badaniah dari kedua jenis
mahluk tersebut.

Mengenai peranan wanita dalam pembangunan nasional
telah dirumuskan dalam GBHN antara lain :

a. Pembangunan yang menyeluruh masyarakat ikut sertanya
pria maupun wanita secara maksimal disegala bidang.
Dalam rangka ini wanita mempunyai hak, kewajiban dan



kesempatan yang sama dengan pria untuk ikut serta dalam
segala kegiatan pembangunan.

b. Peranan wanita dalam pembangunan berkembang selaras
dan serasi dengan perkembangan tanggung jawab dan
peranannya dalam mewujudkan dan mengembangakan
keluarga sehat dan sejahtera, termasuk pembinaan gene-
rasi muda, anak-anak remaja dan anak-anak di bawah
lima tahun, dalam rangka pembangunan manusia Indone-
sia seutuhnya.

c. Peranan dan tanggung jawab wanita dalam pembangunan
makin dimantapkan melalui peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan di berbagai bidang sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuannya.

Berdasarkan beberapa ketentuan tersebut di atas, maka
kegiatan wanita bukan terbatas mengurusi rumah tangga saja.
namun juga perlu mengembangkan pengetahuan dan ketram-
pilan.

Kehidupan kaum wanita yang telah bersuami di desa
Ledok dan desa Gendongan sebelum kehadiran pabrik tekstil
di daerahnya, kebanyakan diantara mereka adalah para ibu
rumah tangga yang secara ekonomis menggantungkan hidup-
nya pada penghasilan suami mereka. Para wanita di kedua desa
tersebut pada umumnya bukan wanita pekerja. Meskipun
beberapa diantara mereka ada juga yang melakukan kegiatan
dalam bidang pertanian, bidang perdagangan atau sebagai
buruh industri rumah tangga, namun cenderung sebagai pe-
nunjang atau membantu pekerjaan suami.

Sebagian besar waktunya mereka pergunakan untuk me-
ngurusi rumah tangga seperti mengurus suami, mengasuh anak-
anak , memasak, berbelanja dan kegiatan sosial lainnya.

Pola kehidupan semacam ini telah menciptakan iklim
bahwa wanita cendenderung untuk menjadi ibu rumah tangga.
bukan sebagai wanita pekerja. Menjelang usia remaja anak-
anak perempuan mulai dilibatkan dalam kegiatan rumah tang-
ga seperti membantu ibunya, menunggui adik-adiknya, kadang-
kadang mewakili ibunya menghadiri arisan di kampungnya

Dari hasil pengamatan dan wawancara pada sejumlah res-
ponden, khususnya kaum wanitanya. diperoleh kesan bahwa
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kehadiran PT. Damatex dan PT. Timatex di daerah Kelurahan
Ledok dan Kelurahan Gendongan banyak sedikitnya telah
menimbulkan pergeseran peranan wanita.

Para wanita ibu rumah tangga atau yang belum menikah,
vang menjadi karyawan pabrik, cenderung untuk lebih banyak
melakukan kegiatan-kegiatan kewanitaan di pabrik daripada
di desanya.

Seorang karyawati PT. Timatex bagian tenun, Ny. Rosmi-
yati (26 tahun) telah bekerja di pabrik sejak tahun 1976 waktu
masih gadis. Suaminya Sutarto (30 tahun) bekerja di Kantor
Kotamadya Salatiga. Karena sistem kerja shift di pabrik,
maka dapat mengatur waktu untuk mengurusi rumah tangga
dan anak-anak. Jika harus bekerja waktunya bersamaan
dengan suaminya, maka anak-anaknya dititipkan pada nenek-
nya. Kegiatan sosial di kampungnya banyak berkurang karena
kegiatan kewanitaan di pabrik membutuhkan perhatiannya
serta mengurangi waktu kegiatan di kampungnya.

Hal tersebut merupakan salah satu contoh peranan wanita
karyawati di pabrik karena pihak pabrik memerlukan tenaga
dan waktunya, sehingga kedudukannya sebagai ibu rumah
tangga dan sebagai warga kampungnya agak tergeser. Maksud-
nya adalah bahwa para ibu rumah tangga yang bekera di
pabrik waktu yang dipergunakan untuk mengurusi rumah
tangga dan mengasuh anak menjadi berkurang.

Perubahan peranan wanita juga menyangkut para ibu
rumah tangga yang suaminya menjadi karyawan pabrik. Sebe-
lum kehadiran pabrik tekstil di daerahnya sumi-suami mereka
mempunyai sumber penghasilan pada beberapa bidang seperti
pertanian, perdagangan dan jasa. Para isteri mereka peranan-
nya terutama sebagai ibu rumah tangga dan kegiatan sosial
sebagai warga desa, misalnya kegiatan PKK, arisan, membantu
para tetangga yang menyelenggarakan peralatan, kematian
dan sebagainya.

Setelah suami mereka beralih pekerjaan menjadi karyawan
pabrik, peranan para isterinya mempunyai status baru yaitu
sebagai isteri karyawan pabrik. Dalam kegiatannya sehari-
hari para isteri karyawan pabrik yang tidak bekerja, telah
mengalami perubahan. Sistem kerja shift di pabrik telah mem-



pengaruhi keberadaan suami di rumah, yang waktunya tidak
tetap. Sehubungan dengan hal itu, maka sang isteri kadang-
kadang bertindak atas nama somahnya mewakili suami, misal-
nya menghadiri suatu upacara pernikahan, melayat tetangga
atau kerabat yang kematian anggota keluarganya atau menye-
lesaikan urusan sekolah anaknya.

Kehadiran pabrik tekstil di Kelurahan Ledok dan Gendong-

an ternyata mempengaruhi pembagian kerja dalam lingkungan
keluarga.
Dalam suatu keluarga yang isterinya atau suami isteri ber-
sama-sama bekerja sebagai karyawan pabrik. maka si suami
memperoleh tambahan tugas dalam lingkungan rumah tangga.
Terutama hal itu dapat dilihat di kalangan keluarga karyawan
dari golongan rendah, karena umumnya mereka kurang mam-
pu untuk menggaji seorang pembantu rumah tangga. Kegiat-
an yang menyangkut keperluan rumah tangga dikerjakan di
kalangan keluarga batih sendiri, yaitu bapak, ibu dan anak-
anak. Ada kalanya dalam keluarga karyawan pabrik ikut pula
salah seorang anggota kerabat.

Kehadiran pabrik tekstil juga menambah jumlah penduduk
di lingkungan kampung-kampung sekitar pabrik, yaitu karya-
wan pendatang dari luar kota Salatiga. Mereka ada yang me-
nyewa kamar atau menumpang pada keluarga penduduk se-
kitar pabrik.

Suatu keluarga yang ditempati karyawan pabrik, seorang
atau beberapa orang, untuk menumpang makan tentu akan
menambah beban bagi ibu rumah tangga yang bersangkutan.
Dia harus mengurusi kebutuhan makan orang-orang yang me-
numpang, di samping pekerjaan tetap sebelumnya sebagai
ibu rumah tangga.

Dilihat dari segi lain, kehadiran pabrik tekstil di kedua desa
tersebut telah mendorong beberapa ibu rumah tangga untuk
membuka warung makan atau warung yang menjual barang-
barang keperluan sehari-hari. Hal tersebut mengakibatkan
juga terjadinya pergeseran kedudukan sementara wanita yvang
semula hanya sebagai ibu rumah tangga, juga menduduki status
sebagai pencari nafkah yang membantu kebutuhan keluarga.
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Jadi kehadiran pabrik tekstil di tengah-tengah kelurahan
Gendongan dan Ledok membawa pengaruh baik langsung
maupun tidak langsung, terhadap peranan wanita setempat.
Terhadap para wanita yang bekerja di pabrik, maka mereka
mempunyai kegiatan bidang kewanitaan baik di kampungnya
maupun di pabrik. Misalnya ia menjadi anggota arisan PKK di
kampung dan juga menjadi anggota arisan di lingkungan
karyawan pabrik. Dengan demikian maka ada kegiatan rang-
kap yang dilakukan oleh seorang karyawati pabrik.

Dalam lingkungan pabrik juga diadakan kegiatan yang
meliputi bidang kesenian, olah raga, bakti sosial dan keagama-
an.

Para karyawan yang berasal dari luar daerah Salatiga dan
bertempat tinggal di Kelurahan Ledok dan Gendongan telah
membawa perkembangan baru di daerah tersebut. Perkem-
bangan baru yang dimaksud adalah antara lain berupa per-
nikahan antara pendatang dengan penduduk setempat. Per-
nikahan itu kebanyakan terjadi antara beberapa karyawan
laki-laki dari luar daerah yang memperisteri gadis-gadis di
daerah desa Ledok dan Gendongan.

Implikasi

1) Dalam rangka rencana pemekaran kotamadya Salatiga yang
akan diperluas meliputi beberapa desa dari wilayah Kabu-
paten Semarang, maka lokasi pabrik tekstil di Salatiga
memungkinkan untuk mengalami perluasan pula. Sehu-
bungan dengan itu diharapkan dapat menyerap tenaga
kerja lebih banyak lagi dari masyarakat sekitarnya.

2) Kota Salatiga adalah merupakan kota pendidikan, dengan
adanya Universitas Kristen Stya Wacana dan beberapa
jenis sekolah menengah.

Kehadiran industri tekstil di kota ini dapat dipertimbang-
kan didirikannya Sekolah Tekstil Menengah atau Akademi
tekstil untuk wilayah Jawa Tengah.

3) Adanya industri tekstil dengan berbagai peralatan bahan-
bahan kimia serta air limbah perlu adanya suatu penelitian
mengenai dampaknya terhadap kesehatan masyarakat
sekitarnya.



4) Kalangan wanita penduduk daerah sekitar industri tekstil.
khususnya di daerah lokasi penelitian sudah lama menge-
nal pola kehidupan wanita pekerja, sejarah pabrik tekstil
tersebut didirikan, sehingga masyarakat sekitarnya, khusus
kaum wanitanya, telah dipersiapkan untuk masa industria-
lisasi.

5) Perkembangan industri yang diikuti perkembangan jumlah
tenaga kerja akan memerlukan tempat tinggal untuk pe-
nampungan. Dapat menjadi bahan pertimbangan kemung-
kinan dibangunnya gedung asrama bagi karyawan pabrik.

Saran-Saran

Dari hasil pengamatan serta wawancara, baik dengan pimpinan

PT. Damatex dan PT. Timatex beserta beberapa orang karyawan-
nya maka dapatlah dirumuskan beberapa saran.

.

Adanya perluasan wilayah pabrik di dukuh Sidoardjo Kelurah-
an Cebongan (termasuk wilayah Kabupaten Semarang), telah
dibangun cerobong asap ke wilayah pemukiman penduduk.
Penduduk setempat merasakan gangguan polusi udara dan
suara bising yang berasal dari mesin-mesin pabrik.

Dukuh tersebut bukan termasuk lokasi penelitian namun
erat kaitannya dengan sasaran penelitian, yaitu dilihat dari
kegiatan pabrik.

Jika dimungkinkan di sekitar pabrik dalam jarak tertentu di-
bebaskan dari pemukiman.

Untuk memajukan pendidikan dalam lingkungan pabrik dan
khususnya keluarga karyawan pabrik, pihak PT. Damatex
dan PT. Tumatex disarankan dapat mendirikan sekolah, yaitu
Taman Kanak-Kanak dengan perlengkapan yang memadai.

Erat kaitannya dengan produksi pabrik tekstil, maka dapat
menjadi bahan pemikiran untuk mengembangkan usaha kon-
veksi pakaian jadi, yang dapat dilakukan bersama pihak
pabrik.

Jika pabrik masih memungkinkan untuk mengadakan per-
luasan arealnya, maka perlu dipersiapkan lahan untuk me-
mindahkan penduduk yang tempatnya tergusur.

Karena gangguan kebisingan dari mesin diesel milik pabrik,
maka lima orang penduduk dukuh Sidoarjo Kelurahan Ce-
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bongan yang rumahnya berdekatan dengan dinding tembok
pabrik, terpaksa pindah ke tempat lain. Mereka terpaksa
menjual tanah pekarangan mereka kepada pabrik dengan
harga tiap meter persegi Rp 4.000,— sedangkan harga pasaran
waktu itu tiap meter persegi Rp 8.000.—.

Jika terjadi kasus semacam itu hendaknya pihak pimpin-

an pabrik memperhatikan untuk ganti rugi tanah diusahakan
dapat menyesuaikan dengan harga pasaran.
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A

Alurwaris
Andong
Asok tukon

B

Banda ganagini
Banda gawan
Banyumas Gewest
Basa Bagongan
Batih

Beam dveing

C

Cilosari

Citandui
Continous dyeing

D

Dara gepak (rumah
Decentralisatie Besluit
Decreasing

Deutero Melayu
Dokar (lihat andong)
Dyeing
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E
Enting-enting
Etos

F
Fiber

G
Gemeente
Gendongn
Gewesten

H
Hortikultura

|
[jab kabul

J
Joglo

K

Karimunjawa

Kedu Gewest

Kindred

Ki Ageng Pandanaran
Ki Sambang Dalan
Kliwon

Krama (inggil)

Krama desa

Kuli gandok (lindung)

L

Lay out

Ledok

Legi

Limasan (rumah)
Lungsi
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M

Madya (ngoko)
Madya krama
Madyantara

N

Nakokake

Ngoko (ngoko andhap)
Nontoni

Nucleus family

p

Paguyuban Pangrukti Layon
Pahin

Pancer lanang (pancer wali)
Pekalongan Gewest
Peningsetan

Plant lay out

Pon

Pragmatis

Printing

Priyayi

Provincie ordonantie

R

Rabit dyeing

Rembang Gewest
Residentie

Rotary printing

Rukun Pangrukti Layon

S

Salatiga Zending
Sanak sedulur
Sasrahan

Sedulur misan
Semarang Gewest
Sepikul segendongan
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Serotong
Shift
Somah
Staatsblad

U

Utrolokal
Uxoriloka

\%
Virilokal
Vorstenlanden

w

Wage
Weaving
Wong baku
Wong cilik
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LAMPIRAN : IV
KELURAHAN LED OK
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LAMPIRAN : V

KELURAHAN GENDONGAN
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